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Abstract

Blood sugar levels must be well controlled to reduce the risk of complications. Due to people's
unhealthy lifestyles, the number of Diabetes Mellitus sufferers increases every year. Non-
communicable diseases are defined as diseases that cannot be transmitted from one person to
another. The general aim of the research is to determine the relationship between socio-
economic status factors and the compliance of type 2 diabetes mellitus sufferers in
implementing a diet. The method used in this research is quantitative correlation. Quantitative
research is an approach to testing certain theories by examining the relationships between
variables. There is an important relationship between economic status and adherence to dietary
patterns, with a significance value of 0.029. Of the 110 respondents surveyed, the data showed
that there were differences in the distribution of dietary compliance between groups with low
and high socio-economic status. Identifying elements that influence the level of compliance in
following a diet in individuals with Diabetes Mellitus. It is hoped that Community Health
Centers and hospitals can increase patient knowledge about diabetes mellitus and ensure their
awareness.

Keywords: diabetes, diet, social, economic,
Abstrak

Kadar gula dalam darah harus dikontrol dengan baik untuk mengurangi risiko komplikasi.
Disebabkan oleh gaya hidup masyarakat yang tidak sehat, jumlah penderita Diabetes Melitus
meningkat setiap tahunnya. Penyakit tidak menular didefinisikan sebagai penyakit yang tidak
dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain. Adapun tujuan penelitian secara umum yaitu
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untuk mengetahui hubungan antara faktor status sosial ekonomi dengan kepatuhan penderita
diabetes melitus tipe 2 dalam melaksanakan diet. Metode yang dipakai pada penelitian ini
adalah kuantitatif korelasi. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Terdapat kaitan yang penting antara
status ekonomi dan ketaatan terhadap pola makan, dengan nilai signifikansi 0,029. Dari 110
responden yang disurvei, data menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam distribusi kepatuhan
diet antara kelompok dengan status sosial-ekonomi rendah dan tinggi. Mengidentifikasi
elemen-elemen yang mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam mengikuti diet pada individu
dengan Diabetes Mellitus. Diharapkan bahwa Puskesmas dan rumah sakit dapat meningkatkan
pengetahuan pasien mengenai diabetes mellitus serta memastikan kesadaran mereka.

Kata kunci: diabetes, diet, sosial, ekonomi,
PENDAHULUAN

Saat ini, penyakit tidak menular adalah salah satu masalah kesehatan yang menjadi perhatian
nasional dan global. Menurut data WHO tahun 2008, 36 juta, atau hampir dua pertiga dari 57
juta kematian, disebabkan oleh penyakit tidak menular. Menurut profil Penyakit Tidak Menular
WHO tahun 2011, PTM menyebabkan 29% kematian di negara dengan tingkat ekonomi rendah
sampai menengah. Pada tahun 2008, di Indonesia terdapat 582.300 laki-laki dan 481.700
perempuan meninggal karena PTM, menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007 dan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1995 dan 2001 (Hardianto, 2021).
Diabetes mellitus adalah penyakit tidak menular yang disebabkan oleh pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin atau tubuh tidak dapat memproses secara efektif insulin yang telah
diproduksi (Djaelan et al., 2022). Kadar gula dalam darah penderita diabetes melitus mungkin
naik atau hiperglikemia. Kadar gula dalam darah harus dikontrol dengan baik untuk
mengurangi risiko komplikasi. Disebabkan oleh gaya hidup masyarakat yang tidak sehat,
jumlah penderita Diabetes Melitus meningkat setiap tahunnya. Di seluruh dunia, kasus
Diabetes Melitus mencapai 463 juta kasus dan 4,2 juta kematian pada 2019. Menurut perkiraan
IDF, kasus akan meningkat menjadi 578 juta kasus pada tahun 2030 dan 700 juta kasus pada
tahun 2045. Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus di
Indonesia mencapai 2% pada kelompok umur lebih dari 15 tahun. Prevalensi berdasarkan jenis
kelamin adalah 1,78% pada perempuan dan 1,21% pada laki-laki. Prevalensi tertinggi terjadi
pada kelompok umur 55-64 tahun, dengan 6,3%. Penyakit tidak menular didefinisikan sebagai
penyakit yang tidak dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain. Empat tipe utama penyakit
tidak menular adalah diabetes, kanker, penyakit kardiovaskuler, dan penyakit pernapasan
kronis (Fadhillah et al., 2022).

Indonesia memiliki 53,33 kematian per 100.000 penduduk akibat diabetes melitus (DM),
menempati peringkat ke-32 dari 183 negara. Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 menyebutkan bahwa persentase penderita diabetes melitus (DM) tipe 2 mengalami
peningkatan dari 6,9% menjadi 8,5%. Kadar glukosa darah meningkat pada penderita diabetes
(hiperglikemia) (Widiasari et al., 2021). Dalam penelitian yang dilakukan Desianah dapat
dicatat bahwa sebagian besar pasien Diabetes Melitus (DM), khususnya DM Tipe I, sering
kali tidak mematuhi rekomendasi diet, yang menyebabkan fluktuasi kadar gula darah yang
tidak stabil dan berisiko mengalami komplikasi seperti hipertensi, gangguan ginjal, dan ulkus
(Fauzia et al., 2015). Dalam wawancaranya dengan lima penderita DM, ditemukan bahwa tiga
di antaranya memiliki pengetahuan tentang pengelolaan DM, tetapi mereka kurang memahami
konsep diet DM yang dianjurkan. Di sisi lain, dua penderita lainnya memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang diet DM yang direkomendasikan dan dengan tekun mengikuti diet tersebut
(Fatimah, 2015). Hasil penjelasan tersebut menunjukkan bahwa masalah umum yang muncul
pada pasien DM adalah ketidakpatuhan dalam mengontrol kadar gula darah. Pasien DM
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bergantung pada diri sendiri ketika menentukan keberhasilan pengobatannya (Vargatu, 2016).
Jika pasien DM memiliki pengetahuan yang baik, mereka dapat mengubah cara mereka
melakukan pengobatan. Misalnya, diet rendah gula dapat membantu membawa kadar gula
darah mendekati kisaran normal dan menghindari komplikasi, sehingga memungkinkan
mereka menjalani hidup yang lebih bahagia dan sehat (Bayu Raditiya, 2016).

Status sosial ekonomi yang baik dinilai berdasarkan pendapatan, tingkat pendidikan, atau
pekerjaan yang berkaitan dengan sejumlah masalah kesehatan, termasuk bayi dengan berat
lahir rendah, penyakit kardiovaskular, hipertensi, arthritis, diabetes, dan kanker (Indrawati,
2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi, seperti pendapatan dan
tingkat pendidikan, memiliki dampak pada insiden penyakit Diabetes Melitus. Orang dengan
pendapatan di atas upah minimum regional (UMP) memiliki risiko 1,4 kali lebih tinggi terkena
Diabetes Melitus Tipe 2 dibandingkan dengan mereka yang memiliki pendapatan di bawah
UMP. Kelompok dengan pendapatan tinggi justru lebih rentan terhadap Diabetes Melitus Tipe
2. Hal ini disebabkan oleh perubahan dalam kondisi sosial ekonomi dan preferensi makanan
yang mempengaruhi pola makan masyarakat, yang cenderung menjauh dari prinsip makanan
seimbang, yang pada gilirannya berdampak buruk pada kesehatan dan gizi (Dwibarto &
Anggoro, 2022). Status sosial ekonomi sering dikaitkan dengan kesenjangan kesehatan dalam
literatur kesehatan (Nurhayati, Z Hilal, 2023). Orang atau kelompok dengan tingkat sosial
ekonomi yang rendah cenderung menghadapi peningkatan risiko kesehatan. Situasi ekonomi
dan sosial dapat berdampak signifikan pada akses terhadap layanan kesehatan, gaya hidup, dan
masalah kesehatan lainnya (Shafwa & Handoyo, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nurhayati, dkk pada tahun 2023 didapatkan hasil
terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan kepatuhan diet diabetes. Hal tersebut
dikarenakan perubahan sosial ekonomi dan selera makan akan mengakibatkan perubahan pola
makan masyarakat yang cenderung menjauhkan konsep makanan seimbang, sehingga
berdampak negatif terhadap kesehatan dan gizi terlebih lagi pada penderita diabtes dengan
aturan pola diet yang ketat. Namun berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian yang
dilakukan pada tahun 2019, dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara status ekonomi dengan perilaku diet bagi penderita DM. Responden dengan pendapatan
yang mencukupi akan lebih mudah menyediakan makanan sesuai dengan rekomendasi diet DM
yang disarankan. Namun, bagi responden dengan pendapatan rendah, modifikasi menu
makanan juga bisa dilakukan agar tetap memenuhi kebutuhan zat gizi yang diperlukan.

Data hasil studi pendahuluan di kabupaten Sumedang penderita diabetes melitus di kabupaten
Sumedang tahun 2022 berada pada 10 besar kabupaten/kota di Jawa Barat dengan prevalensi
kejadian diabates terbesar yaitu sebanyak 23.340 penderita. Berdasarkan data fenomena di atas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Hubungan Status sosial ekonomi
dengan kepatuhan diet diabetes tipe 2 di wilayah kerja puskesmas sumedang Selatan. Adapun
tujuan penelitian secara umum yaitu untuk mengetahui hubungan antara faktor status sosial
ekonomi dengan kepatuhan penderita diabetes melitus tipe 2 dalam melaksanakan diet. Selain
itu, secara khusus bertujuan untuk menganalisis faktor status sosial ekonomi dan kepatuhan
penderita diabetes melitus tipe 2 dalam melaksanakan diet; dan untuk mengetahui gambaran
kepatuhan penderita DM tipe 2 dalam melaksanakan diet

METODE PENELITIAN
Kelaikan etik penelitian

Penelitian ini tidak melakukan intervensi/perlakukan kepada sampel penelitian dan sudah lolos
kaji etik oleh Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Buleleng dengan nomor ID sebagai berikut:
KEPK6350624.
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Objek Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Populasi pada
penelitian ini adalah penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Sumedang
Selatan, kabupaten Sumedang yang memenubhi kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti.
Kriteria inklusi yang ditetapkan diantaranya yaitu: penderita Diabetes Melitus tipe 2 yang
berobat di Puskesmas Sumedang Selatan, penderita Diabetes Melitus tipe 2 minimal 1 tahun,
dan penderita Diabetes Melitus tipe 2 yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Adapun
kriteria eksklusi yang ditetapkan yaitu: penderita Diabetes Melitus tipe 2 kurang dari 1 tahun
dan penderita Diabetes Melitus tipe 2 yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Kemudian jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus slovin dengan tingkat
signifikansi menggunakan 0,05 (5%). Dari sebanyak 152 orang didapatkan hasil akhir jumlah
sampel sebanyak 110 orang.

Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasi. Penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Penelitian korelasional menilai hubungan antara dua atau lebih
variabel kelompok tunggal. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui hubungan status
sosial ekonomi dengan kepatuhan diet penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumedang Selatan. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh
responden yang berisikan pertanyaan yang akan menggambarkan status sosial ekonomi dan
kepatuhan diet responden.

Variabel Penelitian

Jenis variabel dalam penelitian ini, diantaranya adalah variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menentukan atau
yang nilainya mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
status sosial ekonomi penderita diabetes melitus tipe 2. Sedangkan variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variable bebas. Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu kepatuhan diet pasien diabetes melitus tipe 2

Metode Koleksi Data

Pengambilan data dilakukan melalui pengisian kuesioner status sosial ekonomi dan kepatuhan
diet oleh responden yang berisikan 7 pertanyaan untuk menilai status sosial ekonomi dan 18
pertanyaan untuk menilai kepatuhan diet penderita DM. Kuesioner status sosial ekonomi
menggunakan kuisioner dari penelitian Mayawati, (2020) yang telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas ulang oleh peneliti dengan hasil bukti valid p<0,05 dan hasil Cronbach Alpha
>0,60 yaitu 0,906 maka disimpulkan bahwa semua variabel dalam kuesioner ini memenuhi
kriteria reliabilitas. Sementara, kuesioner kepatuhan diet menggunakan kuesioner dari
penelitian Norita, (2019) berisi pertanyaan-pertanyaan yang menggali kepatuhan diet pasien
diabetes mellitus danntelah di uji oleh peneliti dengan hasil p<0,05 maka dikatakan valid dan
hasil Cronbach Alpha >0,967 maka dapat dikatan reliabel.

Analisis data

Tabluasi data dilalukan dengan mebuat tabel deskripsi menggunakan Microsoft Excel.
Kemudian dilalukan analisa univariat untuk mengetahui gambaran hasil penelitian pada masing
masing variabel dan anlisa biviariat untuk meneliti bagaimana dua variabel saling
berhubungan. Adapun uji statistik yang dilakukan ialah uji validitas dan reliabilitas untuk
kuesioner dan uji chi-square secara komputerisasi untuk mengetahui hubungan dan besar risiko
antara kedua variabel dengan tingkat kemaknaan nilai p <0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil distribusi karakteristik responden dari 110 orang yang diteliti didapatkan
bahwa sebagian besar dari responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan yakni
sebanyak 97 orang (87,39%). Lebih dari setengah dari responden berada dalam rentang usia
dewas menengah (45-64) yakni sebanyak 67 orang (60,36%). Sebagian besar responden
mengeyam pendidikan terakhir pada tingkat SD sebanyak 55 orang (49,55%) dan rentang lama
menderita paling banyak pada pada rentang 1-5 tahaun sebanyak 82 orang (73,87%).

Pada hasil penelitian status sosial ekonomi didapatkan hasil bahwa sebagian besar dari
responden memiliki status sosial ekonomi yang kurang yaitu 89,09%. Hal ini dapat dilihat
dengan presentase status sosial ekonomi baik sebesar 10,89%. Berdasarkan hasil penelitian
kepatuhan diet didapatkan hasil bahwa sebagian dari responden yaitu sebanyak 53,6,4% patuh
terhadap diet yang diberikan petugas kesehatan dan hampir setengah dari responden sebanyak
46,36% memiliki kepatuhan diet yang tidak patuh.

Kemudian pada hasil analisis chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
status sosial ekonomi dengan kepatuhan diet, dengan nilai signfikansi sebesar 0,029. Data
menunjukkan bahwa dari 110 responden, 59 responden mematuhi diet dan 51 responden tidak
mematuhi diet. Dalam kategori status sosial ekonomi rendah, terdapat 49 responden yang patuh
terhadap diet dan 49 responden yang tidak patuh, menghasilkan total sebesar 98 responden.
Sedangkan pada kategori status sosial ekonomi tinggi, terdapat 10 responden yang patuh
terhadap diet dan hanya 2 responden yang tidak patuh, dengan total sebesar 12 responden.
Perbedaan distribusi kepatuhan diet antara kelompok status sosial ekonomi rendah dan tinggi
tersebut menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berhubungan dengan kepatuhan individu
terhadap diet mereka.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui adanya hubungan signifikan
antara status sosial ekonomi dengan kepatuhan diet pasien diabetes tipe 2 di Puskesmas
Sumedang Selatan. Dalam penelitian ini, terungkap bahwa faktor sosial ekonomi memiliki
pengaruh yang besar terhadap kepatuhan diet para pasien. Dari total 110 responden yang
diteliti, ditemukan bahwa 89,09% atau sebanyak 98 orang di antaranya berada dalam kategori
sosial ekonomi yang kurang memadai.

Status sosial ekonomi yang rendah sering kali berhubungan dengan berbagai tantangan
kesehatan. Individu dengan status sosial ekonomi rendah cenderung memiliki akses yang
terbatas terhadap sumber daya kesehatan, termasuk makanan sehat dan fasilitas rekreasi yang
memadai. Kondisi ini berkontribusi terhadap risiko yang lebih tinggi terhadap penyakit kronis,
termasuk Diabetes Mellitus tipe 2. Penelitian oleh (Dendup et al., 2018) menunjukkan bahwa
lingkungan sosial ekonomi individu mempengaruhi risiko penyakit diabetes melalui
mekanisme seperti ketersediaan makanan sehat atau fasilitas rekreasi. Status sosial ekonomi
yang rendah juga dikaitkan dengan tingkat kematian yang lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan
oleh kurangnya akses terhadap perawatan kesehatan yang berkualitas, serta keterbatasan dalam
hal pendidikan dan pengetahuan mengenai pengelolaan penyakit kronis seperti diabetes. Pasien
dengan status sosial ekonomi yang rendah mungkin tidak memiliki cukup sumber daya untuk
membeli makanan yang sehat, mengakses fasilitas olahraga, atau bahkan mengikuti program
pendidikan kesehatan yang dapat membantu mereka mengelola kondisi diabetes mereka
dengan lebih baik.

Dalam penelitian terdapat 12 responden dengan status sosial ekonomi yang baik, dengan
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persentase 10,91%. Status sosial ekonomi yang tinggi berkaitan erat dengan akses yang lebih
baik terhadap pelayanan kesehatan dan pengetahuan yang lebih luas mengenai penyakit
Diabetes Mellitus. Pasien dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki keunggulan
dalam hal akses terhadap asuransi kesehatan, yang sangat penting dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan yang terbaik. Mereka cenderung memiliki lebih banyak sumber daya
untuk mendapatkan pengobatan yang diperlukan, mengikuti program edukasi kesehatan, serta
mengakses fasilitas dan teknologi medis terbaru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus sangat
beragam. Salah satunya adalah tingkat pendidikan pasien. Pasien dengan pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang pentingnya pengelolaan diet
dalam pengendalian diabetes mereka. Selain itu, sumber informasi yang tersedia dan media
massa juga memainkan peran penting. Informasi yang didapat melalui berbagai media, seperti
televisi, internet, dan publikasi medis, dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pasien
tentang manajemen diabetes

Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dan sumber informasi ini berkontribusi secara
tidak langsung terhadap hasil yang dicapai oleh pasien diabetes. Pasien yang lebih terinformasi
cenderung lebih patuh dalam mengikuti diet diabetes yang dianjurkan. Mereka lebih
memahami pentingnya menjaga pola makan yang sehat untuk mengendalikan kadar gula darah,
mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Menurut penelitian oleh (Dwibarto & Anggoro, 2022), faktor-faktor seperti pendidikan,
sumber informasi, dan media massa memiliki pengaruh signifikan terhadap pelaksanaan diet
diabetes pada pasien. Pasien yang mendapatkan edukasi yang memadai dan akses informasi
yang baik lebih mungkin untuk mengikuti diet diabetes dengan disiplin, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pengendalian penyakit yang lebih baik.

Untuk kepatuhan diet terdapat 59 responden yang patuh terhadap dietnya dengan persentase
53,64%. Untuk responden yang tidak patuh terdapat 51 dengan persentase 46,36%. Kepatuhan
dalam diet merupakan faktor yang memengaruhi berhasilnya dalam mengontrol kadar gula
darah dalam penanganan diabetes mellitus Pasien dengan penyakit kronis harus mengambil
perawatan jangka panjang untuk penyakitnya tersebut (Hawara et al., 2024).

Hasil analisis chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status sosial-
kepatuhan diet, dengan ekonomi dengan nilai signfikansi sebesar 0,029. Data menunjukkan
bahwa dari 110 responden, 59 responden mematuhi diet dan 51 responden tidak mematuhi diet.
Dalam kategori status sosial-ekonomi rendah, terdapat 49 responden yang patuh terhadap diet
dan 49 responden yang tidak patuh, menghasilkan total sebesar 98 responden. Sedangkan pada
kategori status sosial-ekonomi tinggi, terdapat 10 responden yang patuh terhadap diet dan
hanya 2 responden yang tidak patuh, dengan total sebesar 12 responden. Sehingga pada hasil
analisis menunjukkan kepatuhan diet antara kelompok status sosial ekonomi rendah dan tinggi
tersebut menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berhubungan dengan kepatuhan individu
terhadap diet mereka.

Berdasarkan 110 responden yang diteliti, 59 responden mematuhi diet, sementara 51 responden
tidak mematuhi diet. Ketika data ini dibagi berdasarkan kategori status sosial-ekonomi,
ditemukan perbedaan yang mencolok antara kelompok dengan status sosial-ekonomi rendah
dan tinggi. Kepatuhan terhadap rekomendasi diet yang disarankan oleh tenaga kesehatan
tentunya akan menimbulkan dampak positif (Adhanty et al., 2021). Pada kategori status sosial-
ekonomi rendah, terdapat 98 responden. Dari jumlah tersebut, 49 responden mematuhi diet dan
49 responden lainnya tidak mematuhi diet. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kelompok ini,
kepatuhan terhadap diet seimbang dengan jumlah responden yang tidak patuh, mencerminkan
tantangan yang dihadapi oleh individu dengan status sosial-ekonomi rendah dalam mematuhi
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rekomendasi diet diabetes.

Sebaliknya, pada kategori status sosial-ekonomi tinggi, terdapat 12 responden. Dari jumlah ini,
10 responden mematuhi diet, sedangkan hanya 2 responden yang tidak mematuhi diet. Ini
menunjukkan bahwa individu dengan status sosial-ekonomi tinggi lebih cenderung mematuhi
diet yang direkomendasikan, mungkin karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya dan
akses ke informasi kesehatan yang lebih baik, serta kemampuan untuk membeli makanan sehat
dan mendapatkan layanan kesehatan berkualitas

Analisis ini menunjukkan bahwa status sosial-ekonomi berhubungan erat dengan kepatuhan
individu terhadap diet mereka. Pasien dengan status sosial-ekonomi tinggi lebih mampu
mematuhi diet diabetes dibandingkan dengan pasien dengan status sosial-ekonomi rendah. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk akses yang lebih baik ke informasi
kesehatan, fasilitas rekreasi, dan makanan sehat, serta dukungan finansial yang memadai untuk
mengikuti program diet yang dianjurkan.

Oleh karena itu, intervensi kesehatan yang ditujukan untuk meningkatkan kepatuhan diet pada
pasien diabetes harus mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi. Upaya seperti penyediaan
akses yang lebih luas terhadap edukasi kesehatan, bantuan finansial untuk membeli makanan
sehat, serta peningkatan fasilitas kesehatan di komunitas berpenghasilan rendah sangat penting
untuk mengurangi disparitas dalam kepatuhan diet dan meningkatkan hasil kesehatan bagi
semua pasien diabetes.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara status sosial ekonomi dengan kepatuhan diet pasien diabetes tipe 2
di Puskesmas Sumedang Selatan dengan nilai signifikansi 0,029. Dari 110 responden yang
disurvei, data menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam distribusi kepatuhan diet antara
kelompok dengan status sosial ekonomi rendah dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kepatuhan individu terhadap diet mereka dipengaruhi oleh status sosial ekonomi mereka.
Faktor sosial ekonomi memiliki pengaruh yang besar terhadap kepatuhan diet para pasien,
dimana individu dengan status sosial ekonomi rendah cenderung memiliki kesulitan dalam
mematuhi diet yang direkomendasikan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap
sumber daya kesehatan, termasuk makanan sehat dan fasilitas rekreasi, serta kurangnya
pengetahuan mengenai pengelolaan penyakit diabetes.

Saran

Bagi puskesmas dan rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan diet pada pasien
diabetes dengan status sosial ekonomi rendah. Misalnya, dengan dilakukan program edukasi
kesehatan yang lebih intensif dan mudah diakses bagi masyarakat berpenghasilan rendah, agar
mereka memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengelola diabetes melalui diet yang sehat,
diadakannya bantuan finansial atau subsidi untuk membeli makanan sehat bagi pasien diabetes
dengan status sosial ekonomi rendah, sehingga mereka dapat mematuhi diet yang
direkomendasikan tanpa terkendala oleh faktor ekonomi serta peningkatan akses terhadap
fasilitas kesehatan dan pelayanan kesehatan yang terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan
rendah, sehingga mereka dapat memperoleh perawatan yang diperlukan untuk mengelola
diabetes dengan baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai landasan bagi
pengembangan penelitian berikutnya yang akan mempelajari isu-isu baru yang belum diteliti
sebelumnya.
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Tabel
Table 1 Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Sumedang Selatan
Karakteristik Kriteria F %
Dewasa Muda (20-44) 13 11.71%
Umur Dewasa Tengah (45-64) 67 60.36%
Lansia (>65) 31 27.93%
Jenis Kelamin Laki Laki 14 12.61%
Perempuan 97 87.39%
SD/Tidak Sekolah 55 49.55%
. SLTP 14 12.61%
Pendidikan SLTA 36 32.43%
Perguruan Tinggi 6 541%
. < 5 Tahun 82 73.87%
Iﬁﬁla Menderita ¢ | Tahun 18 16.22%
> 11 Tahun 11 9.91%

Table 2 Distribusi Frekuensi Status sosial ekonomi Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah
Kerja Puskesmas Sumedang Selatan

Sosial Ekonomi Frekuensi %
Kurang 98 89,09%
Baik 12 10,91%
Total 110 100%
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Table 3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumedang Selatan

Kepatuhan Diet Frekuensi %
Patuh 59 53,64%
Tidak Patuh 51 46,36%
Total 110 100%

Table 4 Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Kepatuhan Diet Penderita Diabetes
Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Sumedang Selatan

) ) Kepatuhan Diet Sig. Value
Status Sosial-Ekonomi
Patuh Tidak Patuh Total
Rendah 49 49 98 0,029
Tinggi 10 2 12
Total 59 51 110
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